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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan perkembangan
teknologi sekarang ini mendorong peruszhaan-perusahaan untuk maju
dengan pesat. Situasi ini tentu menciptakan suatu persaingan antar
perusahaan-perusahaan tersebut. Hanya perusahaan-perusahaan yang kuat
dalam jangka panjang akan bertahan dan unggul dalam persaingan. Agar

perusahaan mampu bersaing, maka perencanaan menjadi tahap yang sangat -

penting.

Perencanaan biaya, merupakan salah satu faktor penting untuk
memenangkan persaingan. Hal. ini dikarenakan konsumen akan dengan
bebas memilih produk yang ada di pasar. Pemilikan preduk oleh konsumen
" tentu akan berpijak pada harga yang murah dan mutu yang baik. Maka
untuk dapat menjadi produsen yang mampu menghasilkan produk bermutu
dan murah, manajemen memerlukan peta yang menggambarkan berbagai
kegiatan yang digunakan untuk menghasilkan produk dan jasa serta
informasi sumber daya yang dikorbankan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Hal ini berguna terutama untuk-dapat menentukan dengan tepat
biaya-biaya yang digunakan dalam proses produksi.

Sistem akuntansi biaya yang digunakan selama ini ( sistem
akuntansi biaya tradisional ) telah membantu manajemen dalam
perencanaan dan pengendalien kegiatan perusahaan. Namun pada saat ini,
seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi maka
kondisi perusahaan-perusahaan yang bersaing telah mengalami kemajuan.
Penggunaan teknologi « komputer mendominasi kegiatan yang ada di
perusahaan sehingga mengakibatkan pergeseran komposisi biaya produksi
dari biaya tenage kerja langsung ke biaya overhead pabrik ( BOP ).
Sehingga permasalahan yang timbul dalam hal ini bukan pada pembebanan
biaya utama yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku
melainkan pada biaya overhead. Sebab pada biaya overhead ini terdapat
banyak aktivitas yang sulit dilacak pada setiap jenis produknya, sebaliknya
biaya utama ini dapat dilacak pada setiap jenis produk secara individual.
Hal ini menimbulkan kelemahan pada sistem akuntansi biaya tradisional
yaitu menyebabkan distorsi (penyimpangan) bisya. Penyimpangan ini bisa
berupa penetapan biaya yang terlalu rendah ( under costed ) ataupun
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penetapan biaya yang terlalu tinggi ( over costed ). Pengaruh dari hal ini
yaitu menyebabkan penentuan Harga Pokok Produk ( HPP ) yang kurang
tepat. Dengan adanya beberapa kekurangan . dalam akuntansi biaya
tradisional , maka para ahli mulai mencari pendekatan baru dalam akuntansi
untuk memenuhi tuntutan yang ada pada saat ini. Pendekatan baru dalam
sistemn akuntansi biaya untuk memenuhi tujuan tersebut adalah Activity-
Based Costing System ( Sistem ABC ). Sistem ini merupakan sistem
informasi tentang aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya dan
menghasilkan nilai bagi konsumen. Kalkulasi biaya berdasarkan kegiatan
ini didasarkan pada konsep : Produk mengkonsumsi kegiatan dan kegiatan
mengkonsumsi Sumber daya. Jadi hanya dengan mengelola dengan baik

aktivitas untuk menghasilkan produk dan jasa manajemen akan mampu’

membawa perusahaan unggul dalam persaingan jangka panjang. Adapun
manfaat penggunaan sistem ABC ini yaitu dapat menentukan harga pokok
dengan lebih akurat ( mengatasi distorsi ), meningkatkan mutu pembuatan

keputusan, menyempurnakan perencanaan strategik dan menyempurnakan

pengelolaan dan pengendalian aktivitas. Dalam sistem ABC ini, BOP
memperoleh perlakuan yang lebih seksama. Biaya ini bukan saja terjadi,
dikumpulkan, dialokasikan untuk kemudian dibebankan kepada produk,
tetapi juga dirinci untuk dapat dikelola dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam skrpsi ini
dilakukan penghitungan BOP dengan menggunakan sistem ABC. Dalam hal
ini penghitungan BOP dilakukan terhadap anggaran BOP PT.Pura Barutama
karena perusahaan ini telah mengalami perkembangan yang pesat dan
tumbuh menjadi perusahaan yang modern serta data yang tersedia puda
perusahaan ini cukup lengkap. Adapun masalah yang dirumuskan dalam
pembuatan skripsi ini adalah apakah penggupaan sistem ABC dalam
. penghitungan BOP akan memberikan keuntungan, dalam hal! ini pada
PT.Pura Barutama. Keuntungan yang dimaksud yaitu dapat dengan lebih
- tepat menentukan Harga Pokok Produk dari produleproduk yang dihasilkan.

Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan tersebut, maka
penulis melakukan penghitungan BOP dengan menggunakan sistem ABC.
Tahap pertama yaitu mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam perusahaan
yang menyebabkan timbulnya BOP. Kemudian aktivitas-aktivitas tersebut
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu aktivitas berlevel unit, aktivitas
berlevel batch, aktivitas berlevel produk dan aktivitas berlevel fasilitas.
Pengelompokan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah cost driver yang
digunakan oleh setiap aktivitas. Selanjutnya penggerak biaya ( cost driver )
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dari setiap aktivitas tersebut ditentukan Misalnya pada aktivitas
pengoperasian mesin, yang menjadi penggerak biayanya adalah jam mesin,
dan scbagainya. Setclah cost driver ini diketahui, harus diketahui pula
jumlah cost driver yang digunakan oleh setiap aktivitas, Untuk ini
diperlukan data-data dari perusahaan Selanjutmya dapat ditentuken tarif
BOP per kelompok ( Cost Pool Rate ) yaitu biaya keselurzhan dibagi
jumlah cost driver yang digunakan, Dari tarif BOP per kelompok tersebut
- akhimya dapat dihitung besarnya BOP yang dibebankan setiap jenis produk
yaitu tarif BOP dikalikan jumlah cost drivers yang digunakan.

Setelah penulis melakukan penghitungan *BOP  dengan
melaksanakan tahap demi tabap penghitungan dengan menggunakan sistem
. ABC, ternyata jumlah BOP yang didapat adalah scbesar Rp. 8.900.061.742.
Angka tersebut berbeda dengan amgka yang diperoleh perusahaagn dari
penghitungan BOP dengan menggunakan sistem tradisional, yaitu sebesar
Rp. 9.198.163.622. Kemudian dari selisih sebesar Rp, 298.101.880 yangz
terjadi depgan membandingkan kedua - hasil tersebut, diuji
kesignifikanannya dengan alat uji yaitu uji - t.

Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa perbedaan
BOP per unit antara sistemn tradisional dan sistem ABC tidak signifikan atau
tidak material. Artinya penerapan sistemn ABC pada PT.Pura Barutama akan
menghasilkan pembebanan BOP kepada produk yang kurang lebih sama
dengan pembebanan BOP dengan sistem tradisional.

Maks pada akhimya penulis menyarankan pada perusabaan
tersebut untuk tetap menggunakan sistem tradisional supaya perusabaan
tetap dapat berkembang melalui penerapan sistem biaya yang tepat yaitu
sistem biaya tredisiona' khususnya dalam menghitung BOP,
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